BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran menulis puisi merupakan salah satastuy@ng harus
dilakukan oleh seorang guru bahasa dan sastra és@donBanyak teknik yang
digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Hds#li yang diharapkan dalam
pembelajaran menulis puisi adalah kemampuan siswag ybaik dalam
menghasilkan puisi.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan hasil wawam@rgan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia kegiatan menulis pussupakan beban berat bagi
sebagian siswa. Pendapat tersebut wajar karenkaks#iorang menulis puisi,
siswa dituntut untuk mengerahkan segala potensy yata pada dirinya untuk
menghasilkan sebuah tulisan. Terlebih lagi teldtetdhui bahwa menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang gradikgydigambarkan suatu
bahasa yang difahami oleh seseorang sehingga deangdapat membaca
lambing-lambang tersebut. Menulis merupakan suefresentasi bagian dari
kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa (Tarigan, 1994:21

Kenyataan seperti ini bukan berartt menulis pudalah sesuatu yang
menakutkan karena melalui menulis puisi seseorapgatdmemperoleh manfaat
yang positif. Perlu disadari bahwa proses pemhbealajayang menyenangkan
merupakan salah satu faktor yang menunjang kebkhasuatu pembelajaran.

Oleh karena itu, dituntut kreativitas yang tinggridada pengajar untuk terus



mencari teknik dan media pembelajaran yang dapatipiakan suasana belajar
seperti penyampaian materi pembelajaran. Adapusamalamengapa model
pembelajaran sangat penting dalam pembelajaram iyetciptakan suasana yang
menimbulkan kenyamanan dan rasa santai, karenandaadaan santai inilah
siswa dapat berkonsentrasi dengan baik dan manmgajat@engan sangat mudah.

Hal lain yang menyebabkan siswa kurang efektif Malaenulis puisi
adalah:

1. Siswa terjebak oleh hal-hal yang membatasi krdatmya berupa
kebakuan-kebakuan aturan.

2. Kegiatan pembelajaran yang menjemukan, sehinggasiasime siswa
agak kurang terhadap menulis puisi.

3. Kegiatan menulis merupakan hal yang sulit dan mesgpikiran.

4. Kesulitan pemilihan tema, penggunaan diksi, daegatn ejaan sering
menjadi kendala untuk menulis.

Keberhasilan menulis puisi bergantung pada kemampuaalam
menuangkan ekspresi perasaan diri dan kehidupaitarselang diungkapkan
melalui olahan-olahan kata, sehingga ekspresiliatsgapat memancarkan aura
keindahan untuk diapresiasi oleh orang lain. Seanankeberhasilan seorang
siswa dalam menulis puisi dapat bergantung padggp@man yang disampaikan
oleh guru disekolah. Tidaklah sedikit siswa yangasa kesulitan ketika proses
pembelajaran menulis puisi. Misalnya, siswa keaulitintuk mengungkapkan
gagasan, pikiran, perasaan, dan imajinasi merekdaken rangkaian kata atau

bahasa, sehingga ekspresi dari hasil karyanya tdaksimal. Oleh karena itu,



seorang guru perlu mempersiapkan pengajaran dermabagai metode
pembelajaran dan pendekatan agar pembelajaran ngsulag lancar,
menyenangkan, dan siswa mampu mengekspresikan [laag yingin
diungkapkannya melalui puisi.

Oleh karena itu, salah satu model yang dapat diam dalam
pembelajaran menulis puisi adalah “Siklus Belajgearing Cycle) yang
merupakan salah satu model pembelajaran menulisi pdéngan cara
menggunakan beberapa fase, sepeti Fase Eksplbess, Pengenalan Konsep,
dan Fase Aplikasi Konsep. Fase-fase ini bertujudgnkumemberikan kemudahan
kepada siswa dalam pembelajaran menulis puisi.

Sepengetahuan penulis, Modaaring Cycle belum pernah diujicobakan
dalam pembelajaran menulis puisi. Selain itu, Moteéring Cycle dapat
membantu guru menjalankan perannya sebagai fésiligtau insruktur yang
mengarahkan siswa untuk aktif berkarya, dalam feadutis puisi.

Model Learing Cycle adalah salah satu pendekatan interaksi dalam
pembelajaran menulis puisi di sekolah, sehinggaasdapat menulis puisi dengan
efektif dan menyenangkan. Dalam penerapan bebéxapani mereka kerap kali
menyelidiki suatu fenomena dengan bimbingan minink@nomena baru itu
menimbulkan pertanyaan-pertanyaan atau kekomplekaam tidak dapat mereka
pecahkan dengan gagasan mereka atau dengan palagrmlaran yang biasa
mereka gunakan, guru mengontrol langsung pengerabarigpnsep yang
dilakukan siswa dan membantu dalam mengidentifikasisep, siswa belajar

menggunakan konsep-konsepnya tersebut dalam berpagsalan, sehingga



konsep yang didapatkan lebih utuh dan lebih menkatakiswa dalam membuat
puisi.

Adapun penelitian yang sudah dilakukan dan dapatii@an referensi
atau rujukan untuk penelitian yang akan dilakuiaradalah penelitian Saudara
Dona Ginanjar tahun 2007 dengan judGéefektifan Menulis puisi dengan
menggunakan Media lagu Ungu Karya Band Ungu (Penelitian Eksperimen Semu
terhdap Sswa Kelas VIII SVIP Negeri 7 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007).
Hasilnya adalah pengaruh penggunaan media lagu Watam pembelajaran
menulis puisi cukup baik dan memberikan pengarulmgyaositif dalam
keberlangsungan pembelajaran menulis puisi.

Pada tahun 2007, Marlina telah melakukan penelifang berjudul
Penerapan Model Sklus Belajar (Learning Cycle) dalam Pembelajaran Menulis
Berita di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bandung. Hasilnya adalah penerapan Model
Siklus Belajar(Learning Cycle) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis berita karena menyenangkamearik

Berdasarkan rujukan dari penelitian sebelumnya, dilskukan dengan
subjek yang sama yaitu Sekolah Menengah Pertamg@ gaatupakan sekolah
terbaik di Kecamatan Rawamerta Karawang dengan ba@lakang permasalahan
yang berbeda, walaupun dengan model yang samalysaitning Cycle.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di ataslifpakan melakukan
penelitian dengan juduPenerapan Model Siklus Belajar (Learning Cycle)

dalam Pembelajaran Menulis Puisi Berdasarkan Pengalaman: Penelitian



Eksperimen pada Siswva Kelas VIl Semester 2 SMP 1 Rawamerta Karawang

Tahun Pelajaran 2010/2011.

1.2 Ildentifikas Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah dan peahasapermasalahan

yang diutarakan dalam latar belakang, maka id&asfi masalah yang akan

menjadi bahan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Standar kompetensi yang diterapkan dalam kurikulmenuntut guru
untuk menggunakan model dan media pembelajaran gfakgif. Model
ini diharapkan mampu menjadikan siswa mempunyaigkepuan sesuai
dengan standar kompetensi.

2. Pemilihan model pembelajaran menulis selama iniakgr bervariasi,
sehingga kurang menarik motivasi siswa kelas VMPS1 Rawamerta
Karawang. Hal ini sangat bertentangan dengan fumgedia yang
seharusnya dapat meningkatkan motivasi siswa da¢dajar.

3. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yankngakompleks,

oleh karena itu memerlukan proses latihan yangnsiite

1.3 Batasan Masalah

Keterampilan menulis merupakan masalah yang luakdapleks untuk
memfokuskan penelitian ini, penulis membatasi nasgbada keterampilan
menulis puisi dengan model pembelajaran Siklusj&e(aearning Cycle) dengan

pembanding metode menulis puisi dengan objek dayat.i



Dalam penelitian ini penulis memilih Model pembafan Learning

Cycle. Pemilihan model ini karena siswa dapat dengan muaagekspresikan

imajinasi atau daya khayal yang mereka miliki dengljek langsung tanpa harus

berpikir sepenuhnya dengan objek yang hanya ruakejas saja.

Berkaitan dengan batasan masalah di atas, masalap gkan diteliti

berkaitan dengan:

1)

2)

3)
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perencanaan pembelajaran menulis puisi dengan M@ikélis Belajar
(Learning Cycle) terhadap siswa SMP Negeri 1 Rawamerta kelas VIII
Semester 2;

pelaksanaan pembelajaran Menulis Puisi dengan M8déilis Belajar
(Learning Cycle) terhadap siswa SMP Negeri 1 Rawamerta kelas Vi
Semester 2;

hasil pembelajaran Menulis Puisi dengan Model SilBelajar Learning

Cycle) terhadap siswa SMP Negeri 1 Rawamerta kelasSéthester 2;

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka masailehtige ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1)

2)

Bagaimana kemampuan menulis puisi siswa kelas gkspe sebelum
menggunakan Model Siklus Belajameérning Cycle)?
Bagaimana kemampuan menulis puisi siswa kelas gkspe sesudah

menggunakan Model Siklus Belajarmearning Cycle)?



3)
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1)

2)

3)
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1)

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraakguan menulis
puisi siswa kelas eksperimen sebelum dan sesudafyjgmeakan Model

Siklus Belajar [(earning Cycle)?

Tujuan Penélitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskkgn:

Melihat kemampuan siswa SMP Negeri 1 RawamertessRélh Semester
2 dalam pembelajaran menulis sebuah puisi menggunakjek Daya
Ingat.

Melihat kemampuan siswa SMP Negeri 1 RawamertaskRéld Semester
2 dalam menulis sebuah puisi ketika Model Sikludape (Learning

Cycle) diterapkan.

Melihat perbedaan tingkat kemampuan menulis pissias SMP Negeri 1
Rawamerta kelas VIII Semester 2 dalam menulis delpuasi dengan
menggunakan metode Daya Ingat dan pendekatan SiBelsjar

(Learning Cycle)

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini, yaitu diharapkan dapat:

Meningkatkan daya imajinasi, memberikan pengetahwawasan dan
pengalaman. Sehingga kemampuan siswa dalam mepuiss dapat

meningkat.



2)

3)

1.7

1)

2)

3)
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Dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi gururdateemilih teknik
pembelajaran apresiasi sastra khususnya menulis
Mengembangkan wawasan dan pengalaman menulis deregaggunakan

pendekatan Siklus Belajdrdarning Cycle)

Anggapan Dasar

Yang menjadi anggapan dasar penelitian ini adabhgai berikut:

Puisi merupakan bagian dari pembelajaran bahasa padimnya dan
pembelajaran sastra khususnya.

Pembelajaran menulis puisi akan lebih menarik dengenggunakan
Model Pembelajaran yang tepat dan sesuai.

Puisi adalah salah satu wadah dalam mengungkap&essgan yang

dimiliki siswa melalui pengimajinasian.

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian.tedalam penelitian

ini adalah “pembelajaran menulis puisi dengan menglgan penerapan model

Siklus Belajar I(earning Cycle) efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa”
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Definisi Operasional

Definisi operasional penting ada dalam penelitiayaratidak terjadi

kesalahpahaman penafsiran terhadap istilah-istiahg ada dalam sebuah

penelitian. Adapun definisi operasional yang teedagalam penelitian ini yang



berjudul “Penerapan model Siklus Belajaedrning Cycle) dalam Pembelajaran
menulis Puisi Berdasarkan Pengalaman” adalah sebeauglut:
1 Model Pembelajaran

Model Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitiaadalah penerapan
model Siklus BelajarLiearning Cycle) dalam menulis Puisi yang bertemakan
“Ketuhanan” berdasarkan pengalaman pada siswa kdlhs SMP Negeri 1
Rawamerta- Karawang. Siswa diharapkan dapat mepgshkan perasaan yang
sedang mereka alami pada saat mereka mendapatjedn dbduar kelas dalam
proses membuat puisi, dan tentu saja di latar balik dengan rencana
pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk silalang ynemiliki komponen-
komponen: standar kompetensi; kompetensi dasaernabkok; uraian materi
pokok; pengalaman belajar; indikator; alokasi wakiian sumber/bahan/alat.
2. Menulis Puisi

Menulis puisi adalah pengungkapan ekspresi sisvardéentuk tulisan
berupa puisi yang memiliki tema, konotasi, amadési, imaji, majas, tipografi,
dan versifikasi. Kemampuan menulis puisi adalalalsegecakapan siswa dalam
mengungkapkan ekspresi jiwanya dalam bentuk tuilbenupa puisi yang
memiliki tema, konotasi, amanat, diksi, imaji, ngjapografi, dan versifikasi.
3. Model Learning Cycle

Model Siklus Belajarl{earning Cycle) adalah model pembelajaran dengan
mengikuti pola-pola tertentu yang terdiri dari tigae, yaitu fase eksplorasi, fase
pengenalan konsep, dan fase aplikasi konsep yanmgncding untuk

mengoptimalkan pengaruh interaksi antara siswa atendjek yang ada di luar
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kelas sehingga siswa dapat menerapkan objek yamgkendihat atau mereka
temukan. Dengan mengikuti langkah-langkah: memibpik, mengumpulkan

pendapat sebelumnya dari siswa, melakukan kegeitsplorasi, mengumpulkan
pertanyaan siswa, melakukan penyelidikan, dan nmapglkan pendapat sesudah

melakukan refleksi.



